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ABSTRAK 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menekankan keterampilan dan ketepatan dalam membaca alat ukur 

jangka sorong. Pada  SMK Negeri 1 Jati perlu adanya peningkatan hasil belajar menggunakan alat ukur jangka 

sorong, banyaknya metode pembelajaran yang variatif ini disebabkan oleh begitu beragamnya materi 

pembelajaran yang ada dimasa sekarang, hal ini juga harus adanya metode pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan materi dengan begitu siswa akan lebih memahami materi yang akan disampaikan oleh oleh guru. 

Metode skill training merupakan metode yang tepat dalam hal ini karena siswa akan memiliki keterampilan 

pembacaan alat ukur dengan ketepatan dan kecepatan membaca dengan baik. Hasil penelitian dengan 

menggunakan metode skill training pada mata pelajaran dasar-dasar otomotif menunjukkan bahwa presentase 

hasil belajar siswa meningkat dapat dilihat pada setiap indikatornya yang pertama di pra siklus presentase yang 

didapat 18 %, kemudian pada siklus yang pertama 21 % dan pada siklus 2 dihasilkan 52 % dan siklus 3 

dihasilkan 85 %. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran skill training mampu meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Skill Training, Alat Ukur Jangka Sorong 

 

 

ABSTRACT 

This research is a type of research that emphasizes skills and accuracy in reading vernier calipers. At SMK 

Negeri 1 Jati, there needs to be an increase in learning outcomes using vernier calipers, the many varied 

learning methods are caused by the diversity of learning materials available today, this also requires an 

appropriate learning method in delivering the material so that students will better understand the material that 

will be delivered by the teacher. The skill training method is the right method in this case because students will 

have the skills to read measuring instruments with good accuracy and reading speed. The results of the study 

using the skill training method in the basic automotive subjects showed that the percentage of student learning 

outcomes increased as seen in each indicator, the first in the pre-cycle the percentage obtained was 18%, then 

in the first cycle 21% and in cycle 2 it was 52% and cycle 3 it was 85%. This proves that the skill training 

learning model is able to increase student learning activities. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan nilai kompetensi 

pembacaan alat ukur jangka sorong yang 

dilakukan di sekolah SMK Negeri 1 Jati 

saat pembelajaran dan uji ketepatan 

pembacaan alat ukur. Sebelum 

menggunakan metode skill training siswa 

SMK Negeri 1 Jati masih banyak yang 

tidak lulus dalam ujian. Untuk jumlah kelas 

X Teknik Otomotif 1 terdapat 33 siswa, 

kemudian siswa diajarkan pembacaan alat 

ukur jangka sorong dengan bersamaan dan 

dijelaskan dengan baik cara membaca dan 

menggunakan akan tetapi dari 33 siswa 

setelah di uji satu persatu 27 siswa tidak 

lulus uji pembacaan alat ukur jangka 

sorong sedangkan 6 siswa sudah lulus uji 

dengan ketepatan pembacaan sangat baik 

dengan presentase ketuntasan adalah 18 %. 

Kebanyakan siswa lama dalam membaca 

alat ukur jangka sorong dan pembacaannya 

kurang tepat. Ada banyak kekurangan 

fokus dalam memposisikan jangka sorong 

sehingga apa yang dibaca tidak sama 

dengan hasil yang ada pada alat ukur  

jangka sorong tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mencari 

jawaban dan hasil atas sebuah 

permasalahan yang ada pada siswa 

mengenai pembacaan alat ukur jangka 

sorong. Jawaban dan hasil tersebut dicapai 

dengan bantuan berupa pendekatan, cara 

atau metode yang tepat agar lebih cepat 

sampai menuju jawaban yang dibutuhkan. 

Pendekatan pada penelitian ini adalah 

dengan pendekatan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research. Penelitian tindakan kelas 

sesuai namanya dilakukan dalam 

pembelajaran di kelas. Ciri utama 

penelitian tersebut menurut Kusumah dan 

Dwitagama (2012:8-9) adalah adanya 

tindakan nyata yang dilakukan sebagai 

bagian dari kegiatan penelitian sehingga 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah yang ditemukan (Of et al., 2014). 

 

Seting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 1 Jati 

Kabupaten Blora, dengan subjek siswa 

kelas X Teknik  Otomotif 1 yang beralamat 

di Jln. Raya Jati KM. 1, Jati, Kec. Jati, 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah 58384. 

 

Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Teknik Otomotif 1 

SMK Negeri 1 Jati dengan jumlah 33 siswa 

dan keseluruhan adalah siswa laki-laki. 

Mereka berasal dari daerah Kabupaten 

Blora Jawa Tengah. Pada umumnya mereka 

merupakan siswa-siswa yang ceria dan 

semangat dalam belajar dengan jurusan 

Teknik Otomotif tersebut. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diambil berupa nilai oleh 

karena itu instrumen penelitian ini adalah 

lembar penilaian. Penyusunan instrumen 

lembar penilaian didasarkan pada kajian 

teori yang kemudian dihasilkan kisi-kisi 

untuk mempermudah menyususun variabel-

variabel yang menjadi pengukur 

keberhasilan penelitian. Pengukur 

keberhasilan pada penelitian ini adalah 

penilaian kelas berupa prestasi belajar yang 

didapat dari data nilai praktik. 

 

Teknik Analisis Data 

Aktifitas guru dan siswa selama 

kegiatan belajar mengajar ditentukan pada 

observasi dengan rumus : 
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𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
Jumlah skor 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑣𝑎𝑠𝑖
 

 

a. Rata-rata nilai siswa  

Rata-rata nilai siswa Rata-rata nilai 

siswa setiap siklus dapat diperoleh 

dengan menggunakan rumus di bawah 

ini: 

 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎

=
Jumlah Nilai Seluruh Siswa

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 
Ket: 

�̅� =  rata-rata nilai siswa  

𝑥𝑖  =  nilai siswa ke-i 

𝑓𝑖  =  banyaknya siswa 

 

b. Ketuntasan belajar klasikal siswa 

Ketuntasan belajar klasikal siswa setiap 

siklus dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

 

𝑃 =
Jumlah Siswa yang Tuntas

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100 % 

Ket :  

P = persentase ketuntasan belajar 

klasikal siswa. 

 

Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Kondisi Awal 

Tes pra tindakan dilakukan dengan 

memberikan tes kepada subjek penelitian 

yaitu siswa kelas X Teknik Otomotif 1 

SMK Negeri 1 Jati yang berupa soal 

praktik. Melihat dari soal tes praktik pra 

tindakan yang diberikan dapat dilihat 

seberapa jauh kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam keterampilan pembacaan alat 

ukur jangka sorong melalui pendekatan 

keterampilan proses. Disini yang diambil 

33 siswa karena ketentuan yang ada. 

Berdasarkan nilai tes pra tindakan 

keterampilan membaca alat ukur jangka 

sorong melalui pendekatan keterampilan 

proses siswa kelas X Teknik Otomotif 1 

menunjukkan bahwa rata rata penilaian pra 

siklus tersebut maka yang harus dicapai 

dari ketentuan 33 siswa adalah 76.  

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pra Siklus 

No. Aspek Jumlah 

1 Jumlah Siswa Tuntas 6 

2 Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 

27 

3 Presentase Kelas  18 % 

 

Presentase ketuntasan pada pra siklus 

kelasnya sebesar 21 % dari jumlah peserta 

didik yang ada dikelas X Teknik Otomotif 

1 33 siswa. Hal ini menandakan bahwa 

terdapat permasalahan hasil belajar peserta 

didik. 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Siklus 1 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus 

No. Aspek Jumlah 

1 Nilai Tertinggi 88 

2 Nilai Terendah 40 

3 Jumlah Siswa 

Tuntas 

7 

Kondisi Awal

Tindakan 
Penelitian

Kondisi 
Akhir

Ketuntasan Hasil 
Belajar

Penggunaan Skill 
Training Dengan 
Media Alat Ukur 
Jangka Sorong

Proses 
Pembelajaran 

Sebelum 
Menggunakan 
Skill Rtraining

Siswa Mengikuti 
Pembelajaran 
Skill Training 

Dengan Media 
Alat Ukur Jangka 

Sorong

Siklus 1 
Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa 70%

Siklus 2 
Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa 80%
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No. Aspek Jumlah 

4 Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

26 

5 Nilai Rata – Rata 

Kelas 

65 

6 Presentase Kelas  21 % 

 

Berdasarkan tabel diatas data 

observasi dapat diketahui bahwa 

keterampilan pembacaan alat ukur 

jangka sorong siswa melalui metode 

skill training mencapai kriteria baik 

jika mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 76. 

Disini hasil tes keterampilan 

pembacaan alat ukur siswa melalui 

metode skill training siswa kelas X 

Teknik Otomotif 1 pada siklus I 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa sebesar 65. Nilai tes 

keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa pada siklus terdiri atas 26 siswa 

yang belum tuntas sedangkan 7 siswa 

sudah tuntas. Peneliti merefleksi dari 

semua tindakan. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus 2 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus 2 

No. Aspek Jumlah 

1 Nilai Tertinggi 96 

2 Nilai Terendah 56 

3 Jumlah Siswa 

Tuntas 

17 

4 Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

16 

5 Nilai Rata – Rata 

Kelas 

75 

6 Presentase Kelas  52% 

 

Berdasarkan tabel diatas data 

observasi dapat diketahui bahwa 

keterampilan pembacaan alat ukur 

jangka sorong siswa melalui metode 

skill training mencapai kriteria baik 

jika mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) 76. 

Disini hasil tes keterampilan 

pembacaan alat ukur siswa melalui 

metode skill training siswa kelas X 

Teknik Otomotif 1 pada siklus 2 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa sebesar 75. Nilai tes 

keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa pada siklus terdiri atas 16 siswa 

yang belum tuntas sedangkan 17 siswa 

sudah tuntas. Peneliti merefleksi dari 

semua tindakan. 

 

3. Hasil Penelitian Siklus 3 

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 3 

No. Aspek Jumlah 

1 Nilai Tertinggi 100 

2 Nilai Terendah 60 

3 Jumlah Siswa 

Tuntas 

28 

4 Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

5 

5 Nilai Rata – Rata 

Kelas 

87 

6 Presentase Kelas  85% 

 

Berdasarkan tabel diatas data 

observasi dapat diketahui bahwa 

keterampilan pembacaan alat ukur 

jangka sorong siswa melalui metode 

skill training mencapai kriteria baik 

jika mencapai skor perolehan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 76. Disini hasil tes 

keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa melalui metode skill training 

siswa kelas X Teknik Otomotif 1 pada 
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siklus 3 menunjukkan bahwa nilai rata-

rata keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa sebesar 87. Nilai tes 

keterampilan pembacaan alat ukur 

siswa pada siklus terdiri atas 5 siswa 

yang belum tuntas sedangkan 28 siswa 

sudah tuntas. Peneliti merefleksi dari 

semua tindakan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di SMK Negeri 1 Jati  dapat 

diketahui bahwa terdapat peninggkatan 

hasil belajar siswa di setiap siklusnya. Dari 

hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa pada 

setiap indikatornya yang pertama di pra 

siklus presentase yang didapat 18 % dari 

perhitungan 6 / 33 x 100 kemudian pada 

siklus yang pertama 21 % dari perhitungan 

7 / 33 x 100 dan pada siklus 2 dihasilkan 52 

% dari perhitungan 17 / 33 x 100 dan siklus 

3 dihasilkan 82 % dari perhitungan 28 / 33 

x 100. Hal ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran skill training mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswas. 
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